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Abstrak: Penentuan nomor benang Nm dalam industri tekstil dapat
ditentukan dari nilai twist pada benang. Penentuan twist pada benang
dapat diselesaikankan dengan berbagai teori pemodelan untuk
menentukan hubungan antara twist pada proses spinning, baik di mesin
ring spinning ataupun di mesin open-end spinning, terhadap nomor
benang telah banyak dilakukan dan terus dikembangkan untuk
mendapatkan bentuk pemodelan yang dapat memperlihatkan nilai twist
terhadap nomor benang. Pada penelitian ini telah dijabarkan
perumusan yang dapat memperlihatkan hubungan antara twist
terhadap nomor benang dengan menggunakan pendekatan teoritik
secara lebih lengkap serta pendekatan mekanika analitik (metode
Lagrange) dan komputasi numerik. Didapatkan hasil bahwa rumusan
twist optimum untuk mesin rotor open end =334 N, sedangkan

twist minimum adalah 1 _ 5 /N
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1. PENDAHULUAN

Hubungan penjabaran twist dengan nomor benang dalam tinjauan mekanika
analitik dalam berbagai literatur jarang ditemui, beberapa penelitian lebih
menitikberatkan pada penjabaran hubungan twist terhadap kecepatan rotor,
seperti Furter (2009) dan Lawrence (2010) besar twist pada mesin spinning
bergantung pada kecepatan rotor pada mesin rotor spinning/spindle pada
mesin ring spinning dan juga kecepatan delivery yarn, dan dirumuskan seperti
pada persamaan (1) di bawah, sedangkan menurut Vaclav Rohlena (1975)
bentuk twist dapat dibedakan menjadi dua buah bentuk yaitu: tipe Z-Twisted
dan tipe S-Twisted. Benang tekstil sudah banyak dibahas dan diteliti oleh
berbagai peneliti [5-13]. Bentuk S-Twisted adalah bentuk yang mana arah
kecepatan antara penghantar yarn dan kecepatan rotor memiliki arah yang
sama, sebaliknya jika arahnya berlawanan, maka tipe twist adalah Z-Twisted,
nilai twist bergantung dari kecepatan anguler yarn terhadap kecepatan
delivery yarn, hubungan Antara actual twist dengan nomor benang menurut

Vaclav Rohlena (1975) seperti persamaan (2)

T = I”I\r/octlor (1/m) (1)
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Dengan 7nadalah koefisien pengali twist. Hubungan twist terhadap kecepatan
rotor (nrtor) dan delivery yarn (Vd) menurut Gunter Trommer (1995) pada
mesin rotor spinning adalah sesuai dengan persamaan (3) dan hubungan

terhadap nomor benang secara umum dapat diperlihatkan pada persamaan

(4)

n 1000 1000 n
T=( rotor N + jz rotor (3)
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Terdapat berbagai macam pemodelan untuk menentukan besar twist
terhadap kecepatan rotor, tetapi jarang ditemui rumusan baku yang

menghubungkan besar twist dengan nomor benang. Kajian twist terhadap

penomoran benang Nm vang lebih akurat yaitu dengan mengacu pada

rumusan Gunter Trommer (1995) [4] dan Furter (2009) [1] serta Vaclav
Rohlena (1975) ©® perlu dikaji, karena terdapat berbagai metode yang

ae Nm ( )

2. PEMODELAN TWIST DENGAN METODE LAGRANGE
Definisi twist adalah jumlah puntiran dalam tiap panjang H pada yarn. Dapat

diperlihatkan pada Gambar-1.



Gambar-1 Panjang satu putaran twist
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Jika dianggap kecepatan I’ lilitan yarn konstan, maka

mlsin® ay'? = Fcosa
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cosa  mly'?

sina = . Fh
mll//'2 lelzm
sina = EJNm
w'l
sina =tgna = const,/N

Maka didapatkan bahwa nilai twist adalah
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Dengan nilai y'r = R¢g'—(R—r)@" dan g adalah koefisien
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Hasil hubungan antara twist dan nomor benang pada persamaan di atas sesuai
dengan hasil studi Gunter Trommer (1995) ,Lawrence (2010) dan Furter
(2009). Bentuk pemodelan di atas dapat dianggap bahwa kecepatan /” bernilai

konstan. Untuk percepatan /” pelilitan memiliki suatu nilai tertentu, maka

ml"=mlsin® ary?~F cos (20)
misin® ¢y = ml"+F cos (21)
misin® ay? =F,, . +F cosa (22)
Sin a = I:fibre I:spin (23)
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Mengkutip hasil eksperimen Gunter (1995) [4], Ffipre =10,...15 Fspin,,

maka



tana ~ [1+; FFf’; }31‘/::7’ JN, =33 ‘/5 JN, (26)
Hasil model teori ini sesuai dengan rumusan secara eksperimen yang dilakukan
oleh Gunter (1995). Lawrence (2010) dan Furter (2009) yang juga menyatakan
bahwa dengan bertambahnya nomor benang, maka nilai twist juga akan
semakin membesar tidak secara linear dan hasil grafik hubungan antara yarn

twist dengan nomor yarn seperti pada Gambar-2.
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Gambar-2 (A) Hubungan twist dan yarn number untuk variasi nomor benang:
merah adalah twist minimum, biru dan hijau adalah twist maksimum (untuk
koefisien twist yang berbeda); (B) Hubungan twist dan yarn number
(R. Futher, 2009)



3. KESIMPULAN & SARAN
3.1. Kesimpulan
Pada penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa rumusan twist T yang

didapatkan menggunakan metode Lagrange untuk [/ konstan adalah

= sz JIN, =8N, sedangkan untuk nilai rumusan twist T yang didapatkan
Wl

menggunakan metode Lagrange untuk /’ tidak konstan adalahT =3,34,/N . .

Rumusan twist optimum untuk mesin rotor open end T =33f5\N,,

sedangkan twist minimum adalah | _ JF _ , B adalah koefisien
T m.jm BN,

twist yang merupakan suatu konstanta pengali.

3.2. Saran

Perlu dikaji lebih dalam secara teoritik hubungan bentuk tipe twist dengan
pemodelan tensor tekanan dan juga tensor regangan dalam hubungannya
dengan nomor benang agar didapatkan hasil perhitungan yang lebih akurat.
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